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PUTUSAN
Nomor 17/Pid.Sus/2022/PN Kot

DEM KEADILAN BERDASARKAN KETUHANAN YANG MAHA ESA
Pengadilan Negeri Kota Agung yang mengadii perkara pidana dengan acara

pemeriksaan biasa dalam tngkat petama menjatuhkan putusan sebagai berkut dalam perkara

Terdakwa :
1. Nama lengkap : Tio Avitandica bin Muharto;
2. Tempat lahir - Pringsewu ;
3. UmurTanggal lahir : 36 Tahun/12 September 1985
4. Jenis kelamin - Lakiaki;
5. Kebangsaan : Indonesia;
6. Tempat tnggal :Jn. A Yani No 1096 Rt 01 Rw 02 Kel. Pringsewu
Timur Kec. Pringsewu Kab. Pringsewu;
7. Agama  Islam,;
8. Pekefjaan - Karyawan Swasia;

Terdakwa Tio Avitandica bin Muharo diahan dengan jenis penahanan wian oleh:
1. Penyidik sejak tanggal 16 Agustus 2021 sampai dengan tanggal 4 September 2021;
2. Penyidk Pemanjangan Oeh Penuntut Umum sejak tanggal 5 September 2021 sampai
dengan tanggal 14 Okiber 2021;
3. Penyidk Pemanjangan Pertama Oeh Ketia Pengadian Neger sejak tanggal 15 Okiber
2021 sampai dengan tanggal 13 November 2021;
4. Penyidik Pemanjangan Kedua Oleh Ketua Pengadilan Negeri sejak tanggal 14 November
2021 sampai dengan tanggal 13 Desember 2021;
5. Penuntut Umum sejak anggal 13 Desember 2021 sampai dengan fanggal 1 Januari 2022;
6. Penuntut Umum Pemanjangan Pertama Oleh Ketia Pengadian Negeri sejak tanggal 2
Januari 2022 sampai dengan tanggal 31 Januar 2022;
7. Hakim Pengadian Negeri sejak tanggal 19 Januari 2022 sampai dengan tanggal 17
Februai 2022;
8. Hakim Pengadian Negeri Pempanjangan Perama Oeh Ketua Pengadian Negeri sejak
fanggal 18 Februar 2022 sampai dengan tanggal 18 Apil 2022;
Terdakwa menghadap sendii dalam persidangan tanpa didampingi oleh Penasihat
Hukum;
Pengadian Neger trsebut;
Setelah membaca:
Peneapan Ketua Pengadian Negei Kota Agung Nomor 17/PidSus022PN Kot
fanggal 19 Januar 2022 tentang penunjukan Majelis Hakim;
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Penetapan Majelis Hakim Nomor 17PidSus022PN Kot tanggal 19 Januai 2022

tentang penetapan hai sidang;

Betkas perkara dan suratsurat lain yang bersangkutan;

Setelah mendengar keterangan Saksi-Saksi, dan Terdakwa serta memperhatkan buki
surat dan barang buki yang diajukan di persidangan;

Setelah mendengar pembacaan tuntutan pidana yang diajukan oleh Penuntut Umum
yang pada pokoknya sebagai berikut;

1. Menyatakan Terdakwa Tio Awvitandica bin Muharo bersalah melakukan Tindak Pidana
‘Penyalahgunaan Narkotka bagi dii sendii “ sesuai pasal 127 ayat (1) huuf a Undang-
Undang Republik Indonesia Nomor 35 Tahun 2009 entang Narkotika.

2. Menjauhkan Pidana penjara tethadap Terdakwa Tio Awiandica bin Muharo selama 3
({iga) Tahun dengan dikurangi selama Terdakwa berada dalam tahanan sementara dan
dengan perintah Terdakwa tetap diahan;

3. Menyatakan barang buki berupa

4 (empat) buah plastk kip bekas pakai Sabu,
1 (satu) buah pipa kaca bekas pakal,
1 (sat) buah botol (bong) yang empasang sedoian,
1 (sau) buah sedotan,
1 (satu) buah jarum / sumbu,
1 (satu) buah skop terbuat dar sedofan,
1 (sat) buah kotak rokok dji samsoe,

)
)
)
)

Dirampas untuk dimusnahkan.

4. Menepkan agar Terdakwa, membayar biaya perkara sebesar Rp2000,00 (dua ribu
rupiah).

Setelah mendengar pemrmohonan Terdakwa yang pada pokoknya menyatakan
memohon keringanan hukuman karena Terdakwa menyesali peuatnnya dan berjaniji fdak
akan mengulangi perbuatan pidana apapun;

Setelah mendengar tanggapan Penuntut Umum terhadap pemohonan Terdakwa yang
pada pokoknya tetap pada wntutan pidananya;

Setelah mendengar Tanggapan Terdakwa terhadap tanggapan Penuntut Umum yang
pada pokoknya tefap pada pemohonannya;

Menimbang, bahwa Terdakwa diajukan ke persidangan oleh Penuntut Umum didakwa
berdasarkan surat dakwaan sebagai berkut:

Pertama

Bahwa ia Terdakwa Tio Awiandica bin Muharo pada hai Jumat tanggal 13 Agusus
2021 sekim pukul 1830 WB afau sefdakidaknya pada wakii lain di bulan Agustus Tahun
2021, bertempat di Jin. A. Yani No 1096 Rt 01 Rw 02 Kel. Pingsewu Timur Kec. Pringsewu Kab.
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Pringsewu afau setidak-fdaknya pada suatu tempat yang mash temasuk dalam daerah hukum
Pengadilan Neger Koa Agung yang bewenang memerksa dan mengadii perkara ini telah
anpa hak atau melawan hukum  memilki menyimpan, menguasai, atu menyediakan
Narkotika Golongan | bukan tanaman” dilakukan dengan cara sebagai berkut :
Bahwa pada wakii dan tempat tersebut di atas berawal pada hai Rabu tanggal 11
Agustus 2021 sekira pukul 0100 WB Saudara Riki (DPO) datang main ke rumah
Terdakwa lalu Terdakwa dan Sdr. Rki mengobrol kemudian Saudara Riki berkata “
mau Sabu gak “ lalu Terdakwa berkata “ gak ada duit Terdakwa 1k beli nya” lalu
Saudara Rki berkaa “ ya udah pake aja lo kan dah seing minjemin gw duit
kemudian Terdakwa pun menerma 1 (sau) buah plastk kip berisi Sabu setelah it
Saudara Riki pun pulang dari rumah Terdakwa, kemudian Terdakwa mengkonsumsi
Sabu tersebut di dalam kamar Terdakwa.
Bahwa pada hari Kamis tanggal 12 Agustus 2021 sekira pukul 1830 WIB Saudara Riki
main kembali ke umah Terdakwa lalu Terdakwa berkata kepada Saudara Riki ki beli
150 “lalu di jawab “ gak ada kalo 150 ni pake aja Sabu tuk pakean gw ada sedikif’ lalu
Saudara Riki langsung memberkan 1 (sa) buah plasik kip berisi Sabu kepada
Terdakwa ~ fdak lama kemudian Saudara Rki pun pulang dai rumah Terdakwa
selah Saudara Rki pulang lalu Terdakwa mengkonsumsi Sabu tersebut di dalam
kamar Terdakwa seorang dii dengan cara Terdakwa masuk ke dalam kamar
Terdakwa  lalu Terdakwa  siapkan alat hisap Sabu bemupa botl yang ttupnya
Terdakwa lubangi dua lubang lalu Terdakwa sambung kan dengan pipa kaca pada
salah sau lubang nya lalu Terdakwa sambungkan lubang satunya dengan sedotan
kemudian Sabu yang berada di dalam plastk Terdakwa sendok menggunakan skop
yang ftertbuat dai sedotan lalu Sabu yang berada di dalam skop tersebut Terdakwa
masukkan ke dalam pipa kaca kemudian Sabu yang berada di dalam pipa kaca
Terdakwa bakar menggunakan korek pai gas yang sudah Terdakwa beri jaum di
korek api gas tersebut setlah Sabu yang berada di dalam pipa kaca tersebut
mengeluakkan asap Sabu saat Terdakwa bakar lalu asap Sabu tersebut Terdakwa
hisap menggunakan sedofan sebanyak 8 (delapan) kali hisapan sampai Sabu di dalam
pipa kaca tersebut habis.
Bahwa pada har jumat tanggal 13 Agustus 2021 sekira pukul 1830 WIB pada saat
Terdakwa sedang berada diumah di Jin. A. Yani No 1096 Rt 01 Rw 02 Kel. Pringsewu
Timur Kec. Prngsewu Kab. Pringsewu Terdakwa diangkap oleh pihak kepolisian
kemudian dilakukan penggeledahan di mumah Terdakwa dan di temukan 4 (empal)
buah plastk kip bekas pakai Sabu, 1 (sats) buah pipa kaca bekas pakai, 1 (sat) buah
sedofan, 1 (sau) buah jarum / sumbu, 1 (satu) buah skop terbuat dari sedotan, ada di
dalam 1 (satu) buah kotak rokok dji sam soe dan 1 (satu) buah botol yang temasang
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sedotan (bong) barang barang tersebut di mukan di dalam lemar baju di belakang
tumpukan pakaian di dalam lemar tersebut di dalam kamar rumah Terdakwa dan
barang barang tersebut adalah milik Terdakwa yang Temakwa gunakan untuk
mengkonsumsi Sabu. Kemudian Terdakwa dan barang buki tersebut di bawa ke
polres pringsewu.
Bahwa perbuatan Terakwa Tio Awvitandica bin Muharp, telah memilki, menyimpan
atau menguasai Narkotka Golongan | bukan tanaman tersebut, tidak ada izin dari pihak
yang bemwenang dan izin dai Badan Pengawasan Obat dan Makanan sera
Kementrian Kesehaian Republk Indonesia;
Bahwa berdasatkan Pemeriksaan Laboratorium dari Badan Narkotka Nasional tanggal
28 Sepember 2021 Nomor : PL208CUXR021/PUSAT LAB NARKOTIKA yang
diandatangani oleh Sdi. Carolina Tonggo MT, SSi dan Sdr. Andre Hendrawan,
SFam, diperoleh kesimpulan bahwa barang buki yang disia dari Terdakwa Tio
Awvitandica bin Muharo setelah dilakukan pemeriksaan yaitu 1 (satu) buah Pipa kaca
pirek bekas pakai, tersebut posiif (+) mengandung Metamfelamina dan terdafar dalam
Golongan | Nomor urut 61 Lampiran Undang-Undang Republk Indonesia Nomor 35
Tahun 2009 &entang Narkotika.
Perbuatan para Terdakwa tersebut diatur dan diancam Pidana dalam Pasal 112 ayat
(1) Undang-Undang Republik Indonesia No. 35 Tahun 2009 tentang Narkotika.
Atau
Kedua
Bahwa ia Terdakwa Tio Awitandica bin Muharto pada har pada har Rabu tanggal 11
Agustus 2021 sekira pukul 0100 WIB dan pada hari Kamis tanggal 12 Agustus 2021 sekira
pukul 1830 WB atau setidakidaknya pada waku lain di bulan Agustus Tahun 2021, bertempat
di Jin. A. Yani No 1096 Rt 01 Rw 02 Kel. Pringsewu Timur Kec. Pringsewu Kab. Pringsewu , atau
sefdakddaknya pada suatu tempat yang mash temasuk dalam daerah hukum Pengadian
Negeri Kota Agung vyang bewenang memerksa dan mengadii pekkara ini  telah
‘Penyalahgunaan Narkotika bagi diri sendir”, dilakukan dengan cara sebagai berikut :
Bahwa pada waku dan tempat tersebut di atas berawal pada hai Rabu tanggal 11
Agustus 2021 sekia pukul 0100 WB Saudara Rki (DPO) datang main ke rumah
Terdakwa lalu Terdakwa dan Sdr. Rki mengobrol kemudian Saudara Riki berkata “
mau Sabu gak “ lalu Terdakwa berkata “ gak ada duit Terdakwa 1k beli nya” lalu
Saudara Riki berkkata “ ya udah pake aja lo kan dah seing minjemin gw duit
kemudian Terdakwa pun menerima 1 (sau) buah plastk kip bersi Sabu setelah iu
Saudara Riki pun pulang dar umah Terdakwa, kemudian Terdakwa mengkonsumsi
Sabu tersebut di dalam kamar Terdakwa.
Bahwa pada hari Kamis tanggal 12 Agustus 2021 sekira pukul 1830 WIB Saudara Riki
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main kembali ke rumah Terdakwa lalu Terdakwa berkata kepada Saudara Riki ki beli
150 “lalu di jawab “ gak ada kalo 150 ni pake aja Sabu tuk pakean gw ada sedikit’ lalu
Saudara Riki langsung memberkan 1 (satu) buah plastk kip bersi Sabu kepada
Terdakwa  fdak lama kemudian Saudara Rki pun pulang dai mumah Terdakwa
setlah Saudara Rki pulang lalu Terdakwa mengkonsumsi Sabu tersebut di dalam
kamar Terdakwa seorang dii dengan cara Terdakwa masuk ke dalam kamar
Terdakwa  lalu Terdakwa  siapkan alat hisap Sabu berupa bobol yang tutupnya
Terdakwa lubangi dua lubang lalu Terdakwa sambung kan dengan pipa kaca pada
salah satu lubang nya lalu Terdakwa sambungkan lubang satunya dengan sedotan
kemudian Sabu yang berada di dalam plastk Terdakwa sendok menggunakan skop
yang tetbuat dai sedotan lalu Sabu yang berada di dalam skop tersebut Terdakwa
masukkan ke dalam pipa kaca kemudian Sabu yang berada di dalam pipa kaca
Terdakwa bakar menggunakan korek pai gas yang sudah Terdakwa beri jaum di
korek api gas tersebut setlah Sabu yang berada di dalam pipa kaca tersebut
mengeluakkan asap Sabu saat Terdakwa bakar lalu asap Sabu tersebut Terdakwa
hisap menggunakan sedotan sebanyak 8 (delapan) kali hisapan sampai Sabu di dalam
pipa kaca tersebut habis.
Bahwa perbuatan Terdakwa Tio Awitandica bin Muharo yang tlah Penyiahgunaan
Narkotka bagi diri sendir, idak ada izin dari pihak yang bemwenang dan izin dari Badan
Pengawasan Obat dan Makanan seta Kementian Kesehatan Republk Indonesia.
Bahwa berdasarkan Pemeriksaan Laboratrium dari Badan Narkoika Nasional tanggal
28 Sepember 2021 Nomor : PL208CUX2021PUSAT LAB NARKOTKA vyang
diandatangani oleh Sdi. Camlna Tonggo MT, SSi dan Sdr. Andre Hendrawan,
SFam, diperoleh kesimpulan bahwa barang buki yang dista dai Terdakwa Tio
Avitandica bin Muharo setelah dilakukan pemeriksaan yaitu 1 (satu) buah Pipa kaca
pirek bekas pakai, tersebut posiif (+) mengandung Metamfelamina dan terdaftar dalam
Golongan | Nomor urut 61 Lampiran Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 35
Tahun 2009 tentang Narkotika.
Pertbuatan para Terdakwa tersebut diatur dan diancam Pidana dalam Pasal 127 ayat

(1) huruf a Undang-Undang Republik Indonesia No. 35 Tahun 2009 entang Narkotika.
Menimbang, bahwa tethadap dakwaan Penuntut Umum, Terdakwa telah mengeri dan

fidak ada mengajukan keberatan;
Menimbang, bahwa untuk membukikan dakwaannya Penuntut Umum telah

mengajukan Saksi-Saksi sebagai berkut:

1. Saksi Tri Wibowo bin Yadi Ubomo di bawah sumpah pada pokoknya menerangkan
sebagai berikut;

Saksi melakukan penangkapan tethadap pelaku penyalahgunaan Narkotka tersebut
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pada hari Jumat tanggal 13 Agustus 2021 sekim pukul 1830 WIB, di sebuah rumah
yang beralamatkan di Jin. A. Yani No. 1096 Rt 01 Rw 02 Kel. Pringsewu Timur Kec.
Pringsewu Kab. Pringsewu;;
Pada saat diakukan penangkapan tersebut Saudara Tio Awitandica bin Muharo
sedang berada di rumahnya kemudian setelah penangkapan tersebut penangkapan
tersebut lalu dilakukan penggeledahan dengan di Sakskan oleh ketua RT setempat
pada saat diakukan penggeledahan tersebut di temukan 4 (empaf) buah plastk Kip
bekas pakai Sabu, 1 (satu) buah pipa kaca bekas pakai, 1 (satu) buah sedofan, 1 (satu)
buah jaum / sumbu, 1 (satu) buah skop terbuat dai sedofan, disimpan di dalam 1
(satu) buah kotak rokok dji sam soe dan 1 (satu) buah boil yang tempasang sedotan
(bong) barang barang tersebut di tmukan di dalam lemari baju di belakang tumpukan
pakaian di dalam kamar tersebut barang barang ftersebut menumt Terdakwa Tio
Awvitandica telah di gunakan nya untuk mengkonsumsi Sabu;
Tidak ada Terdakwa lain yang ikut diangkap saat dilakukan penangkapan terthadap
Terdakwa Tio Awvitandica bin Muharb;
Terdakwa Tio Awvitandica bin Muharo mengakui jka barang barang tersebut adalah
miliknya;
Diperihakan barang barang berupa 4 (empaf) buah plastk kip bekas pakai Sabu, 1
(satu) buah pipa kaca bekas pakai, 1 (satu) buah sedofan, 1 (satu) buah jarum / sumbu,
1 (satu) buah skop terbuat dari sedotan, disimpan di dalam 1 (satu) buah kotak rokok diji
sam soe dan 1 (sau) buah bobl yang tempasang sedotan (bong) barang barang
tersebut adalah barang yang di tmukan saat penggeledahan tersebut dan barang
tersebut diakui oleh Terdakwa milk Terdakwa;

Tethadap keterangan Saksi, Terdakwa memberkan pendapat membenartkan seluruhnya

dan tdak ada keberatan;

2. Saksi Maulana Yusup SR. hin Bambang Rohyadi di bawah sumpah pada pokoknya

menerangkan sebagai berkut:
Adapun Saksi melakukan penangkapan tethadap pelaku penyalahgunaan Narkotka
tersebut pada har Jumat tanggal 13 Agustus 2021 sekia pukul 1830 WIB, di sebuah
rumah yang beralamakan di Jin. A. Yani No. 1096 Rt 01 Rw 02 Kel. Pringsewu Timur
Kec. Pringsewu Kab. Pringsewu;
Pada saat diakukan penangkapan tersebut Saudara Tio Awvitandica bin Muharo
sedang berada di umahnya kemudian setelah penangkapan tersebut penangkapan
tersebut lalu diakukan penggeledahan dengan di Sakskan oleh ketua RT setempat
pada saat diakukan penggeledahan tersebut di emukan 4 (empaf) buah plastk Kip
bekas pakai Sabu, 1 (satu) buah pipa kaca bekas pakai, 1 (sau) buah sedotan, 1 (sau)
buah jarum / sumbu, 1 (satu) buah skop terbuat dai sedotan, disimpan di dalam 1

Halaman 6 dari 16 Putusan Nomor 17/Pid.Sus/2022/PN Kot

Disclaimer

Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas

pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.

Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :

Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id Telp : 021-384 3348 (ext.318) Halaman 6



Direktori Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia

putusan.mahkamahagung.go.id

(satu) buah kotak rokok dji sam soe dan 1 (satu) buah botol yang tempasang sedotan
(bong) barang barang tersebut di tmukan di dalam lemari baju di belakang tumpukan
pakaian di dalam kamar tersebut barang barang ftersebut menumut Terdakwa Tio
Avitandica telah di gunakan nya untuk mengkonsumsi Sabu;
Tidak ada Terdakwa lain yang ikut diangkap saat diakukan penangkapan terhadap
Terdakwa Tio Awviitandica bin Muharo;
Terdakwa Tio Awitandica bin Muharo mengakui jka barang barang tersebut adalah
miliknya;
Dipefihatkan barang barang berupa 4 (empaf) buah plastk Kip bekas pakai Sabu, 1
(satu) buah pipa kaca bekas pakai, 1 (satu) buah sedofan, 1 (satu) buah jarum / sumbu,
1 (satu) buah skop terbuat dari sedofan, disimpan di dalam 1 (satu) buah kotek rokok diji
sam soe dan 1 (sau) buah bobl yang tepasang sedoan (bong) barang barang
tersebut adalah barang yang di tmukan saat penggeledahan tersebut dan barang
tersebut diakui oleh Terdakwa milk Terdakwa;

Tethadap keterangan Saksi, Terdakwa memberkan pendapat membenarkan seluruhnya

dan tdak ada keberatan;

3. Saksi Yassin  Mustagim bin Dulah Saroni (Am) di bawah sumpah pada pokoknya

menerangkan sebagai berkut:
Saksi mengeri dan bersedia memberikan keterangan yang sebenamya sehubungan
telah teangkapnya pelaku penyalahgunaan Narkotka yang bemama Tio Awitandica
bin  Muharo, kemudian Saksi selaku Ketua Rt diminta pihak kepolisian untuk
menyaksikan penggeledahan di umah Saudara Tio Awviandica bin Muharto yaitu di
sebuah mmah yang beralamatkan di di Jn. A Yani No. 1096 Rt 01 Rw 02 Kel.
Pringsewu Timur Kec. Pringsewu Kab. Pringsewu;
Adapun Saksi diminta untuk menyaksikan penggeledahan yang dilakukan oleh pihak
kepolisian tersebut pada hari Jumat tanggal 13 Agustus 2021, sekira pukul 1830 WIB
di sebuah mumah yang beralamatkan di di Jin. A Yani No. 1096 Rt 01 Rw 02 Kel.
Pringsewu Timur Kec. Pringsewu Kab. Pringsewu;
Saksi ikut menyaksikan saat proses penggeledahan tersebut dan saat penggeledahan
tersebut di emukan 4 (empaf) buah plastk kip bekas pakai Sabu, 1 (sats) buah pipa
kaca bekas pakai, 1 (satu) buah sedotan, 1 (satu) buah jarum / sumbu, 1 (satu) buah
skop terbuat dari sedotan, disimpan di dalam 1 (satu) buah kotak rokok dji sam soe dan
1 (satu) buah botol yang terpasang sedofan (bong) barang barang tersebut di temukan
di dalam lemari baju di belakang tumpukan pakaian di dalam kamar tersebut barang
barang tersebut menurut Terdakwa Tio Awitandica tlah di gunakan nya untuk
mengkonsumsi Sabu;

Selain Tio Avitandica fdak ada orang lain yang ikut ditngkap pada saat iu;
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Ya Saksi masih dapat mengenalinya, bahwa 1 (satu) orang lakidaki yang mengaku
bemama Tio Awiandica bin Muharp ini adalah orang yang ditangkap pihak kepolisian
karena melakukan penyalahgunaan Narkotka dan Saksi mash faham dan mengingat
barang barang yang di tmukan saat penggeledahan yaitu 4 (empaf) buah plastk Kip
bekas pakai Sabu, 1 (sau) buah pipa kaca bekas pakai, 1 (sau) buah sedotan, 1 (satu)
buah jarum / sumbu, 1 (satu) buah skop terbuat dari sedofan, disimpan di dalam 1
(satu) buah kotak rokok dji sam soe dan 1 (satu) buah botol yang terpasang sedotan
(bong);
Tethadap keterangan Saksi, Terdakwa memberkan pendapat membenarkan seluruhnya
dan tdak ada keberatan;
Menimbang, bahwa Penuntut Umum tidak mengajukan Ahli dalam persidangan;
Menimbang, bahwa Penunuut Umum tlah mengajukan buki surat berupa
Pemeriksaan Laborabrium dari Badan Narkoika Nasional tanggal 28 September 2021 Nomor :
PL208CIX2021/PUSAT LAB NARKOTKA yang diandatangani oleh Sdi. Carlina Tonggo
MT, SSi dan Sdr. Andre Hendrawan, SFam, diperoleh kesimpulan bahwa barang buki yang
dista dai Terdakwa Tio Awvitandica bin Muharo setelah diakukan pemerksaan yaiti 1 (sau)
buah Pipa kaca pirek bekas pakai, tersebut positf (+) mengandung Metamfetamina dan terdaftar
dalam Golongan | Nomor umt 61 Lampian Undang-Undang Republk Indonesia Nomor 35
Tahun 2009 entang Narkotika;
Menimbang, bahwa Terdakwa di persidangan telah memberkan keterangan yang
pada pokoknya sebagai berkut:
Terdakwa melakukan penyalahgunaan Narkotka yaiu Terdakwa telah mengkonsumsi
Sabu kemudian pada saat diakukan penangkapan tethadap nya lalu diakukan
penggeledahan di umah Terdakwa di temukan 4 (empaf) buah plastk kip bekas pakai
Sabu, 1 (satu) buah pipa kaca bekas pakai, 1 (satu) buah botol (bong) yang terpasang
sedotan, 1 (sau) buah sedo@n, 1 (satu) buah jaum / sumbu, 1 (sau) buah skop
terbuat dari sedotan, 1 (satu) buah kotak rokok dji samsoe dirumah Terdakwa;
Terdakwa oleh pihak kepolisian tersebut pada hai Jumat fanggal 13 Agustus 2021
sekia pukul 1830 WB yang beralamakan Jin. A Yani No 1096 Rt 01 Rw 02 Kel.
Pringsewu Timur Kec. Pringsewu Kab. Pringsewu;
Selain Terdakwa tidak ada orang yang ikut diangkap;
Pada saat dilakukan penangkapan tersebut di temukan barang buki berupa di ttmukan
4 (empaf) buah plastk kip bekas pakai Sabu, 1 (satu) buah pipa kaca bekas pakai, 1
(satu) buah sedotan, 1 (satu) buah jarum / sumbu, 1 (sau) buah skop tertbuat dari
sedotan, disimpan di dalam 1 (sa) buah kotak rokok dji sam soe dan 1 (satu) buah
bol yang terpasang sedotan (bong) barang barang tersebut di temukan di dalam
lemari baju di belakang tumpukan pakaian di dalam kamar tersebut barang barang
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tersebut menurut Terdakwa Tio Awvitandica telah di gunakan nya untuk mengkonsumsi
Sabu;

Terdakwa telah mengkonsumsi Sabu ftersebut pada har pada hai Rabu tanggal 11
Agustus 2021 sekia pukul 0100 WIB dan pada hai Kamis tanggal 12 Agustus 2021
sekira pukul 1830 WIB;

Cara mengkonsumsi Sabu tersebut yaitu Setelah Terdakwa mendapatkan Sabu
tersebut lalu Terdakwa pulang ke umah kemudian Terdakwa masuk ke dalam kamar
lalu Terdakwa siapkan alat hisap Sabu berupa botol yang tutupnya di lubangi dua
lubang lalu Terdakwa sambung kan dengan pipa kaca pada salah saiu lubang nya lalu
Terdakwa sambungkan lubang satunya dengan sedotan kemudian Sabu yang berada
di dalam plastk Terdakwa sendok menggunakan skop yang terbuat dari sedotan lalu
Sabu yang berada di dalam skop tersebut Terdakwa masukkan ke dalam pipa kaca
kemudian Sabu yang berada di dalam pipa kaca Terdakwa bakar menggunakan korek
pai gas yang sudah Terdakwa ber jarum di korek api gas tersebut setelah Sabu yang
berada di dalam pipa kaca tersebut mengeluarkan asap Sabu saat Terdakwa bakar lalu
asap Sabu tersebut Terdakwa hisap menggunakan sedotan sebanyak 8 (delapan) kali
hisapan sampai Sabu di dalam pipa kaca tersebut habis;

Terdakwa mendapatkan Sabu tersebut di beri secara Cuma Cuma oleh tmannya
yang bemama Riki;

Cara mendapatkan Sabu tersebut dengan cara Saudara Rki datng ke rmumah
Terdakwa kami mengobrol kemudian Saudara Rki betkata “ mau Sabu gak “ lalu
langsung memberkan 1 (satu) buah plastk Kip bersi Sabu yang di bungkus 1 (satu)
buah plastk Kip bening kepada Terdakwa lalu saya berkata “ gak ada duit saya fuk beli
nya” lalu Saudara Riki berkata “ ya udah pake aja “lo kan dah sering minjemin gw duit
lalu Terdakwa pun menerima 1 (sau) buah plastk Kip berisi Sabu yang di bungkus 1
(satu) buah plastk Kip bening tersebut lalu Saudara Rki pun pulang dai rumah
Terdakwa dan kemudian Terdakwa mengkonsumsi Sabu tersebut di dalam kamar
Terdakwa kemudian pada hari Kamis tanggal 12 Agustus 2021 sekira pukul 1830 WIB
Saudara Rki main kembali ke mwumah Terdakwa lalu Terdakwa berkata kepada
Saudara Riki ki beli 150 “ lalu di jawab “ gak ada kalo 150 ni pake aja Sabu wk pakean
gw Cuma sedikif’ kemudian Saudara Riki langsung memberikan 1 (satu) buah plastk
Kip berisi Sabu yang di bungkus 1 satu) buah plastk Kip bening kepada saya lalu kami
pun mengobrol kemudian fdak lama Saudara Rki pun pulang dai umah saya setelah
Saudara Rki pulang lalu saya mengkonsumsi Sabu tersebut di dalam kamar saya
seorang dir;

Terdakwa mengkonsumsi Sabu tersebut seorang diri;

Yang di rasakan setelah mengkonsumsi Sabu tersebut badan yang fadi nya capek
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setelah bekeia menjadi kembali bersemangat untuk bekerja dan berakifitas kembali;
Menimbang, bahwa Terdakwa tdak ada mengajukan Saksi yang merngankan (a de
charge), Surat maupun Ahli dalam persidangan;
Menimbang, bahwa Penuntut Umum mengajukan barang buki sebagai berikut:
4 (empat) buah plastk kip bekas pakai Sabu;
1 (satu) buah pipa kaca bekas pakai;
1 (satu) buah botol (bong) yang temasang sedotan;
1 (satu) buah sedofan;
1
1
1

(satu) buah jaum / sumbu;

)
)
)
)

(satu) buah skop terbuat dari sedotan;

N o ok WP

(satu) buah kotak rokok dji samsoe;

Menimbang, bahwa berdasakkan alat buki dan barang buki yang diajukan diperoleh
fakiafakta hukum sebagai berkut:

Bahwa berawal pada hai Rabu tanggal 11 Agustus 2021 sekira pukul 0100 WB
Saudara Rki (DPO) datang main ke mumah Termakwa lalu Terdakwa dan Sdr. Riki
mengobrol kemudian Saudara Riki berkata “ mau Sabu gak “ lalu Terdakwa berkata
gak ada duit Terdakwa tuk beli nya” lalu Saudara Riki berkata “ ya udah pake aja lo
kan dah sering minjemin gw duit  kemudian Terdakwa pun menerima 1 (satu) buah
plastk Kip bersi Sabu setlah iu Saudara Riki pun pulang dai mumah Terdakwa,
kemudian Terdakwa mengkonsumsi Sabu tersebut di dalam kamar Terdakwa;

Bahwa selanjutnya pada hari Kamis tanggal 12 Agustus 2021 sekira pukul 1830 WIB
Saudara Rki main kembali ke mmah Terdakwa lalu Terdakwa berkata kepada
Saudara Riki ki beli 150 “ lalu di jawab “ gak ada kalo 150 ni pake aja Sabu twk pakean
gw ada sedkif lalu Saudara Riki langsung memberikan 1 (sat1) buah plastk Kip befisi
Sabu kepada Terdakwa, fdak lama kemudian Saudara Rki pun pulang dai rumah
Terdakwa dan Terdakwa mengkonsumsi Sabu tersebut di dalam kamar Terdakwa
seorang dir;

Bahwa Terdakwa siapkan alat hisap Sabu bemupa botol yang tutupnya Terdakwa
lubangi dua lubang lalu Terdakwa sambung kan dengan pipa kaca pada salah satu
lubang nya, dan Terdakwa sambungkan lubang satinya dengan sedotan kemudian
Sabu yang berada di dalam plastk Terdakwa sendok menggunakan skop yang terbuat
dai sedotan lalu Sabu yang berada di dalam skop tersebut Terdakwa masukkan ke
dalam pipa kaca dan dibakar menggunakan korek api gas yang sudah Terdakwa ber
jarum di korek api gas tersebut;

Bahwa setelah Sabu yang berada di dalam pipa kaca tersebut mengeluarkan asap, lalu
asap Sabu tersebut Terdakwa hisap menggunakan sedotan sebanyak 8 (delapan) kali

hisapan sampai Sabu di dalam pipa kaca tersebut habis;
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Bahwa perbuatan Terdakwa Tio Awiandica bin Muharto yang telah penyalahgunaan
Narkotka bagi diri sendir, idak ada izin dar pihak yang bemwenang dan izin dari Badan
Pengawasan Obat dan Makanan sera Kementian Kesehatan Republik Indonesia;

Bahwa berdasatkan Pemeriksaan Laboratorium dari Badan Narkotka Nasional tanggal

28 Sepember 2021 Nomor : PL208CIUXR2021/PUSAT LAB NARKOTKA yang

diandatangani oleh Sdi. Carlina Tonggo MT, SSi dan Sdr. Andre Hendrawan,

SFam, diperoleh kesimpulan bahwa barang buki yang disia dari Terdakwa Tio

Avitandica bin Muharo setelah dilakukan pemeriksaan yaitu 1 (satu) buah Pipa kaca

pirek bekas pakai, tersebut posiif (+) mengandung Metamfelamina dan terdaftar dalam

Golongan | Nomor urut 61 Lampiran Undang-Undang Republik indonesia Nomor 35

Tahun 2009 tentang Narkotika,;

Menimbang, bahwa selanjunya Majelis Hakim akan mempertimbangkan apakah
berdasarkkan fakiafakia hukum tersebut di atas, Terdakwa dapat dinyatakan telah melakukan
indak pidana yang didakwakan kepadanya;

Menimbang, bahwa Terdakwa telah didakwa oleh Penuntut Umum dengan dakwaan
yang betentuk afematf yaitu Pertama Pasal 112 Ayat (1) Undang-Undang Republik Indonesia
No. 35 Tahun 2009 tentang Narkotka atu Kedua Pasal 127 Ayat (1) huuf a Undang-Undang
Republik Indonesia No. 35 Tahun 2009 tentang Narkotka, sehingga dengan mempethatkan
fakiafakla hukum tersebut di atas Majels Hakim memiih langsung dakwaan alematf kedua
sebagaimana diatur dalam Pasal 127 Ayat (1) humf a Undang-Undang Republik Indonesia No.
35 Tahun 2009 tentang Narkotika, yang unsurunsumya adalah sebagai berkut:

1. Setiap Penyalah Guna Narkotka Golongan |;
2. Bagi diri sendir;

Menimbang, bahwa tehadap unsurunsur tersebut Majelis Hakim memperimbangkan
sebagai berikut:

Adl. Unsur Setiap Penyalah Guna Narkotka Golongan |

Menimbang, bahwa yang dimaksud dengan setap penyalahguna dalam unsur ini
adalah terbatas pada orang perseorangan selaku subyek hukum yang mendukung hak dan
kewajiban;;

Menimbang, bahwa Penuntut Umum dalam persidangan telah menghadikan 1 (satu)
oang menjadi Terdakwa, vyaitu bemama Tio Awvitandica bin Muharb, yang mana aias
peranyaan Hakim Ketua Sidang identias Terdakwa yang dihadapkan ke persidangan adalah
bersesuaian dengan identlas Terdakwa yang tercantum dalam berkkas perkkara dan surat
dakwaan Penuntut Umum, sehingga dengan demikian Majelis Hakim bempendapat tdak ada
kekeliuan orang yang diajukan sebagai Terdakwa dalam persidangan perkara ini;

Menimbang, bahwa selanjunya yang dimaksud sebagai Penyalah Guna Narkotka

Golongan |, Majelis Hakim perimbangkan sebagai berikut:
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Menimbang, bahwa Penyalah Guna adalah orang yang menggunakan Narkotka
Golongan |tanpa hak atau melawan hukum;

Menimbang, bahwa yang dimaksud Narkotka Golongan | adalah zat atau obat yang
berasal dai tanaman atu bukan tanaman, bak sintis maupun semisintefs, yang dapat
menyebabkan penurunan atu perubahan kesadaran, hilangnya rasa, mengurangi sampai
menghilangkan rasa nyer, dan dapat menimbulkan ketergantungan, yang dibedakan ke dalam
golongan-golongan  sebagaimana tedampir dalam Undang-Undang Republk Inhdonesia Nomor
35 Tahun 2009 tentang Narkotika;

Menimbang, bahwa yang dimaksud dengan fanpa hak adalah suatu perbuatan
diakukan tanpa dasar kewenangan yang sah dan karenanya berentangan dengan peraturan
perundang-undangan yang beraku, sehingga dengan demikian termasuk memupakan tanpa hak
ketka seseorang dalam melakukan sesuatl hal yang diatur dan dientukan oleh undang-undang
fidak memiliki izin dari pemerntah yang sah atu pejabat yang bemwenang, padahal undang-
undang mengharuskannya memiliki izin;

Menimbang, bahwa sedangkan yang dimaksud dengan melawan hukum dalam
Undang-Undang Republk Indonesia Nomor 35 Tahun 2009 tentang Narkotka adalah suatu
perbuatan diakukan dengan dasar kewenangan yang sah akan tefapi diakukan fidak sesuai
dengan yang ditentukan dalam peraturan perundang-undangan yang beraku;

Menimbang, bahwa Narkotka hanya dapat digunakan untuk kepentngan pelayanan
kesehaian dan/atau pengembangan imu pengetahuan dan teknologi sedangkan Narkotka
Golongan | dilarang digunakan untuk kepeningan pelayanan kesehatan, namun dalam jumlah
erbatas Narkotka Golongan | dapat digunakan untuk kepentngan pengembangan imu
pengethuan dan tknologi, reagensia diagnostk dan reagensia laboratorium  setelah
mendapakan persetujuan Menteri atas rekomendasi Kepala Badan Pengawas Obat dan
Makanan;

Menimbang, bahwa berdasakan faka hukum yang terungkap dalam persidangan,
berawal pada hai Rabu tanggal 11 Agustus 2021 sekira pukul 01.00 WB Saudara Riki (DPO)
daang main ke umah Terdakwa lalu Terdakwa dan Sdr. Rki mengobrol kemudian Saudara Riki
bekata “ mau Sabu gak “ lalu Terdakwa berkata “ gak ada duit Terdakwa ik beli nya” lalu
Saudara Riki berkkata “ ya udah pake aja lo kan dah sefing minjemin gw duit “ kemudian
Terdakwa pun menerma 1 (salu) buah plastk Kip berisi Sabu setelah itu Saudara Riki pun
pulang dai mumah Terdakwa, kemudian Terdakwa mengkonsumsi Sabu tersebut di dalam
kamar Terdakwa;

Menimbang, bahwa selanjunya pada har Kamis tanggal 12 Agustus 2021 sekira pukul
1830 WB Saudara Riki main kembali ke mumah Terdakwa lalu Terdakwa berkata kepada
Saudara Riki ki beli 150 “ lalu di jawab “ gak ada kalo 150 ni pake aja Sabu tk pakean gw ada
sedikif’ lalu Saudara Riki langsung memberkan 1 (satu) buah plastk kip berisi Sabu kepada
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Terdakwa, fdak lama kemudian Saudara Rki pun pulang dari umah Terdakwa dan Terdakwa
mengkonsumsi Sabu tersebut di dalam kamar Terdakwa seorang din;

Menimbang, bahwa Terdakwa siapkan alat hisap Sabu bemupa bobl yang wtupnya
Terdakwa Ilubangi dua lubang lalu Terdakwa sambung kan dengan pipa kaca pada salah satu
lubang nya, dan Terdakwa sambungkan lubang satinya dengan sedo@an kemudian Sabu yang
berada di dalam plastk Terdakwa sendok menggunakan skop yang terbuat dari sedofan lalu
Sabu yang berada di dalam skop tersebut Terdakwa masukkan ke dalam pipa kaca dan dibakar
menggunakan korek api gas yang sudah Terdakwa beri jarum di korek api gas tersebut;

Menimbang, bahwa setlah Sabu yang berada di dalam pipa kaca tersebut
mengeluarkan asap, lalu asap Sabu tersebut Terdakwa hisap menggunakan sedotan sebanyak
8 (delapan) kali hisapan sampai Sabu di dalam pipa kaca tersebut habis;

Menimbang, bahwa Terdakwa dalam melakukan penyalahgunaan Narkotka Golongan
| jenis bukan tanaman bagi diinya sendii tersebut tanpa dikui dengan resep dokter atau
Terdakwa tidak memilii jin dai pihak yang bewenang yaitu Departemen Kesehatan Republik
Indonesia dan bukan kepentngan pelayanan kesehatan, imu pengetahuan dan teknologi;

Menimbang, bahwa berdasatkan buki Surat berupa Pemerksaan Laborarium dari
Badan Narkotka Nasional tanggal 28 Sepember 2021 Nomor : PL208CUX2021PUSAT LAB
NARKOTIKA vyang ditandatangani oleh Sdi. Carolina Tonggo MT, SSi dan Sdr. Andre
Hendrawan, SFam, diperoleh kesimpulan bahwa barang buki yang dista dari Terdakwa Tio
Awiiandica bin Muharo setelah dilakukan pemeriksaan yaitu 1 (satu) buah Pipa kaca pirek bekas
pakai, tersebut posiif (+) mengandung Metamfetamina dan terdaftar dalam Golongan | Nomor
urut 61 Lampiran Undang-Undang Republk Indonesia Nomor 35 Tahun 2009 tentang Narkotika;

Menimbang, bahwa berdasatkan perimbangan tersebut di aias Terdakwa telah
melakukan suatu perbuatan penyalah gunaan Narkotka jenis Sabu yang diakukan tanpa dasar
kewenangan yang sah padahal undang-undang mengharuskannya memiiki persetujuan Menteri
als rekomendasi Kepala Badan Pengawas Obat dan Makanan;

Menimbang, bahwa dengan demikian Majelis Hakim bemendapat unsur Sefiap
Penyalah Guna Narkotka Golongan |tlah tempenuhi;

Ad2. Unsur Bagi dii sendi;

Menimbang, bahwa tethadap unsur ini berdasakan fakia hukum yang terungkap
dalam persidangan Terdakwa terakhir elah menggunakan Narkotka jenis Sabu adalah pada hari
Rabu tanggal 11 Agustus 2021 sekira pukul 01.00 WIB dan hari Kamis fanggal 12 Agustus 2021
sekira pukul 1830 WIB di dalam kamar rumahnya Terdakwa;

Menimbang, bahwa berdasakkan perimbangan tersebut di aas, Majelis Hakim
berpendapat unsurbagi diti sendir ini ilah tepenuhi;

Menimbang, bahwa oleh karena semua unsur dari Pasal 127 Ayat (1) huruf a Undang-
Undang Republk Indonesia No. 35 Tahun 2009 tentang Narkotka telah terpenuhi, maka
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Terdakwa haruslah dinyatakan telah terbuki secara sah dan meyakinkan melakukan tndak
pidana sebagaimana didakwakan dalam dakwaan afematf kedua;

Menimbang, bahwa dalam persidangan, Majelis Hakim tdak menemukan hal-hal yang
dapat menghapuskan peranggungjawaban pidana, bak sebagai alasan pembenar dan aiau
alasan pemaaf, maka Terdakwa harus mempertanggungjawabkan perbuaiannya;

Menimbang, bahwa oleh karena Terdakwa mampu beranggung jawab, maka harus
dinyatakan bersalah dan diatuhi pidana;

Menimbang, bahwa berdasarkan ketentuan dalam Pasal 127 ayat (2) Undang Undang
Nomor 35 Tahun 2009 teniang Narkotka, dalam memutus petkara Pasal 127 ayat (1) hunf a
Undang Undang Nomor 35 Tahun 2009 tentang Narkotka Majelis Hakim wajb memperatkan
ketentuan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 54, Pasal 55 dan Pasal 103 dalam Undang-
undang tersebut,

Menimbang, bahwa dalam persidangan Majelis Hakim fdak menemukan pada did
Terdakwa adanya keadaan ketergantungan tethadap Narkotka, yang mengharuskan Terdakwa
menjalani rehabilitasi medis dan rehabilitasi sosial;

Menimbang, bahwa dalam pekara ini trhadap Terdakwa telah dikenakan
penangkapan dan penahanan yang sah, maka masa penangkapan dan penahanan tersebut
harus dikurangkan seluruhnya dari pidana yang diatuhkan;

Menimbang, bahwa oleh karena Terdakwa diahan dan penahanan tethadap Terdakwa
diandasi alasan yang cukup, maka pedu ditetapkan agar Terdakwa tefap berada dalam tahanan;

Menimbang, bahwa terhadap barang buki yang digjukan di persidangan untuk
selanjutnya dipertimbangkan sebagai berkut:

Menimbang, bahwa barang buki berupa 4 (empaf) buah plastk Kip bekas pakai Sabu,
1 (sau) buah pipa kaca bekas pakai, 1 (sat) buah botol (bong) yang terpasang sedotan, 1 (satu)
buah sedotan, 1 (satu) buah jaum / sumbu, 1 (satu) buah skop terbuat dari sedofan, 1 (satu)
buah kotak rokok dji samsoe adalah barang yang telah dipergunakan untuk melakukan kejahatan
dan dikhawatikan akan dipergunakan untuk mengulangi kejahatan, maka pedu dietapkan agar
barang buki tersebut dimusnahkan;

Menimbang, bahwa untk menjauhkan pidana terhadap Terdakwa, maka peru
diperimbangkan terebih dahulu keadaan yang memberatkan dan yang mefingankan Terdakwa;

Keadaan yang memberatkan:

Terdakwa  tdak  mendukung progam  pemerintth  dalam  pemberantasan
penyalahgunaan Narkotika ilegal;
Keadaan yang meringankan:

Terdakwa bererus terang dalam persidangan, mengakui perbuatan dan berjaniji fdak
akan mengulangi indak pidana apapun lagi;

Terdakwa belum pemah dihukum;
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Menimbang, bahwa oleh karena Terdakwa diatuhi pidana maka hamuslah dibebani
pula untuk membayar biaya perkara;
Memperhatkan, Pasal 127 ayat 1 hunf a Jis 127 ayat (2) Undang-Undang Nomor 35
Tahun 2009 tentang Narkotka dan Undang-undang Nomor 8 Tahun 1981 tentang Hukum Acara
Pidana sera peraturan perundang-undangan lain yang bersangkuan;;
MENGADILI:

1. Menyatakan Terdakwa Tio Awiandica bin Muharo tersebut di atas, terbuki secara sah
dan meyakinkan bersalah melakukan tndak pidana penyalahgunaan Narkotka golongan |
bagi dii sendii sebagaimana dalam dakwaan alematif kedua;

2. Menjatuhkan pidana kepada Terdakwa oleh karena iu dengan pidana penjara selama 2
(dua) Tahun;

3. Menefapkan masa penangkapan dan penahanan yang tlah dialani Terdakwa
dikurangkan seluruhnya dari pidana yang diatuhkan;

4. Meneiapkan Terdakwa tefap diahan;

5. Menetapkan barang buki berupa:

4 (empat) buah plastk kip bekas pakai Sabu,
1 (satu) buah pipa kaca bekas paka,
1 (sat) buah botol (bong) yang terpasang sedoian,
1 (satu) buah sedotan,
1 (satu) buah jarum / sumbu,
1 (satu) buah skop terbuat dar sedotan,
1 (satu) buah kotak rokok dji samsoe;
Dirampas untuk dimusnahkan.

6. Membebankan kepada Terdakwa untuk membayar biaya perkara sejumiah Rp3.000,00
(iga ribu rupiah);

Demikianlah diputuskan dalam sidang pemusyawaraan Majelis Hakim Pengadian
Negeri Kota Agung, pada har Kamis, anggal 17 Maret 2022, oleh kami, Eva Susiana, SH,
MH, sebagai Hakim Ketua, Bicterzon Welfare Hutapea, SH, MH, dan Wahyu Noviarini, SH.
masing-masing sebagai Hakim Anggota, yang diucapkan dalam sidang terbuka untuk umum
pada hai dan tanggal iu juga oleh Hakim Ketua dengan didampingi para Hakim Anggota
tersebut, dibantu oleh Epita Indawat, SH, Paniera Penggant pada Pengadian Negeri Kot
Agung, serta dihadii oleh Desna Indah Meysari, SH, Penuntut Umum dan Terdakwa;

Hakim Anggota, Hakim Ketua,

Bicterzon Welfare Hutapea, SH., MH. Eva Susiana, SH., MH.
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Hakim Anggota,

Wahyu Noviarini, SH.
Panitera  Penggant,

Epita Indawati, SH.
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